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ABSTRAK 

 
 
Demi mengubah sentimen masyarakat akan pasar modal pasca krisis global yang menimpa 
Indonesia, pemerintah Indonesia membuat kebijakan untuk mengembalikan kepercayaan 
masyarakat kembali bertransaksi lagi di pasar modal. Selain itu, pemerintah melalui OJK 
membuat suatu kebijakan agar perusahaan yang terdaftar di BEI mampu menghasilkan laporan 
tahunan yang berkualitas, menarik minat dalam bertransaksi serta memadai bagi para pemodal 
sebagai dasar dalam mengambil keputusan. 
 Salah satu bentuk kebijakan yang dibuat adalah SEOJK Nomor 
30/SEOJK.04/2016 tentang Bentuk dan Isi Laporan Tahunan Perusahaan yang apabila laporan 
tahunan disusun menggunakan kebijakan ini diharapkan mampu menghasilkan informasi yang 
berkualitas bagi pemodal. Selain menggunakan berbagai macam analisis dalam bertransaksi 
saham, laporan tahunan perusahaan masih memiliki fungsi yang penting sebagai dasar dalam 
mengambil keputusan berinvestasi. 
 Metode penelitian yang digunakan adalah hypothetico-deductive method 
dalam mengidentifikasi masalah, mengumpulkan data, menilai, menganalisis serta menyajikan 
informasi secara sistematis sehingga mempermudah dalam mendeskripsikan obyek penelitian. 
Data yang digunakan adalah data sekunder yang dikumpulkan menggunakan teknik studi 
literatur dan diolah menggunakan content analysis atas laporan tahunan perusahaan. 
Operasionalisasi variabel dimanfaatkan untuk mempermudah dalam penelitian dan 
memberikan penilaian. 
 Dari hasil penilaian menunjukkan bahwa dari hasil content analysis atas 
laporan tahunan berdasarkan bentuk dan isi laporan tahunan sesuai dengan SEOJK, maka 
peneliti memperoleh hasil bahwa keempat puluh lima perusahaan yang dijadikan obyek 
penelitian telah mendapatkan skor maksimal penilaian. Akan tetapi penilaian dari segi 
karakteristik informasi, terdapat empat perusahaan yang tidak mendapatkan skor maksimal 
penilaian yaitu PT Bakrie Sumatera Plantations Tbk (UNSP), PT Perdana Karya Perkasa Tbk 
(PKPK), PT Century Textile Industry Tbk (CNTX), dan PT Sumber Alfaria Trijaya Tbk 
(AMRT). Peneliti memberikan saran untuk keempat perusahaan agar pada laporan tahunan 
periode berikutnya memperbaiki kesalahan yang telah terjadi sebelumnya. 
 
Kata kunci: SEOJK, kualitas informasi, pengambilan keputusan. 



ABSTRACT 

 
 

Indonesia as a 
transacting and investing in stock market. Beside, Otoritas Jasa Keuangan (OJK) committed 
to make regulation for listed company on presenting better quality of annual report, increase 

company as the basis for decision making. 
 One of the policies created by OJK was SEOJK No. 30/SEOJK.04/2016 on 
the subject of structure and content of the annual report. The aim of the policy were to direct 
the listed company on creating an annual report in better quality for the investors. Annual 
report still maintain as a key information for investor on making investing decision besides 
many analytical procedures in predict stock price market. 
 The research is undertaken by implementing hypothetico-deductive method to 
identify, collect, assess, analyze and present information systematically to provide better 
understanding of the research object. The secondary data was collected through literature 
study and proceeded under content analysis method for the annual report. Variable 
operationalization was applied to simplify the research and giving the assessment. 
 Based on content analysis assessment from the annual report shows that all 
of the fourty five companies as the research object had fulfilled the maximal score for the 

 and content in annual report. But, the assessment from the 
e revealed that there were four companies not attain the 

maximal score, namely PT Bakrie Sumatera Plantations Tbk (UNSP), PT Perdana Karya 
Perkasa Tbk (PKPK), PT Century Textile Industry Tbk (CNTX), dan PT Sumber Alfaria 
Trijaya Tbk (AMRT). It is recommended to the four companies to fix the problem and avoid 
the mistakes that ever made in the past. 
 
Keywords: SEOJK, quality of information, decision making. 
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BAB 1  

PENDAHULUAN 

 

 

1.1. Latar Belakang Penelitian 

Krisis perekonomian global yang terjadi di seluruh dunia yang dipicu oleh 

pengumuman BNP Paribas, Perancis pada Agustus 2007, terkait dengan 

ketidakmampuannya dalam mencairkan sekuritas subprime mortgage dari Amerika 

Serikat yaitu kredit perumahan berisiko tinggi yang diberikan kepada debitur yang 

memiliki sejarah kredit yang buruk atau belum memiliki sejarah kredit sama sekali. 

Subprime mortgage ini kemudian diubah kemasannya berkali-kali hingga menjadi 

sekuritas derivatif lainnya kemudian diperdagangkan di pasar modal global. 

Pengumuman inilah yang mengakibatkan krisis kepercayaan di pasar modal global 

(Tjahjono, dkk, 2009). 

 Sebenarnya bila ditelusuri lebih jauh, akar dari krisis global yang terjadi 

pada tahun 2007 sudah tumbuh dari tahun-tahun sebelumnya. Belum bisa dipastikan 

apa penyebab utamanya namun para ekonom berpendapat bahwa ada dua hal yang 

menjadi latar belakang kejadian ini. Yang pertama adalah kebijakan moneter bank 

sentral Amerika Serikat yang cukup longgar sepanjang periode 2002-2004 dimana ada 

lonjakan kredit perumahan ditambah dengan tingkat suku bunga yang rendah. 

Subprime mortgage yang kemudian diubah kemasannya menjadi produk derivatif 

lainnya yang diharapkan mudah untuk dicairkan namun ternyata berdampak buruk 

pada pasar finansial. Yang kedua adalah adanya ketidakseimbangan global yang 

muncul akibat fenomena global saving glut yang dilakukan oleh sejumlah orang di 

sejumlah tempat melakukan kegiatan menabung yang intens namun kurang dalam hal 

pembelanjaan, ditambah dengan ketimpangan pasar keuangan negara maju yang sudah 

canggih berbanding terbalik dengan keadaan pasar keuangan negara berkembang 

(Tjahjono, dkk, 2009).  

 Krisis perekonomian global ini sangat berdampak kepada kondisi 

perekonomian Indonesia yang mengalami perlambatan pertumbuhan dan penurunan 

kinerja ekspor komoditas yang disebabkan oleh menurunnya permintaan luar negeri 

(Badan Perencanaan Pembangunan Nasional (BAPPENAS), 2009). Faktor ketidak 
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pastian, kompleksitas, dan ambiguitas dan persepsi atas kondisi ekonomi Indonesia 

yang kurang prospektif membuat para pemodal luar negeri tidak ingin mengambil 

risiko kerugian yang lebih besar sehingga mereka mulai menarik dananya dari dalam 

negeri ke luar negeri yang dirasa lebih stabil (Nezky, 2013). 

Pemerintah Indonesia tidak tinggal diam agar krisis ini tidak berlarut-

larut dan segera pulih dari ketidakstabilan. Sebab pasar modal merupakan salah satu 

penggerak perekonomian suatu negara, mempunyai kontribusi besar atas 

perkembangan perekonomian dan jika berkembang akan dapat meningkatkan standar 

hidup masyarakat pada umumnya (Spaseska, dkk, 2016). Pada tahun 2012 Presiden 

Susilo Bambang Yudhoyono mengeluarkan lima kebijakan ekonomi yang salah 

satunya adalah meningkatkan investasi di pasar modal untuk tahun ini dan tahun 

berikutnya jika iklim dan kondisi ekonomi baik serta didukung oleh aturan yang 

kondusif (Prihandoko, 2012). Pengesahan UU No 21 tahun 2011 tentang Otoritas Jasa 

Keuangan (selanjutnya disingkat OJK) yang mulai aktif pada tanggal 31 Desember 

2012 sebagai lembaga independen yang menggantikan fungsi Bapepam-LK sebagai 

pengawas pasar modal dan lembaga keuangan lainnya. Kemudian di akhir tahun 2013, 

tugas dan wewenang pengaturan dan pengawasan lembaga keuangan bank yang 

semula dipegang oleh Bank Indonesia kemudian diambil alih oleh OJK. Diharapkan 

dengan pendirian OJK mampu menanggulangi krisis keuangan global yang melanda 

Indonesia serta mereformasi sektor keuangan (Jefriando, 2012).  

Peran pemerintah dalam meningkatkan investasi masyarakat di pasar 

modal tidak berhenti disitu saja. Pada tanggal 12 November 2015 BEI melakukan 

sebagai upaya dalam mengembangkan industri pasar modal dengan mengajak 

masyarakat sebagai calon investor untuk berinvestasi di pasar modal dengan membeli 

saham secara rutin dan berkala. Kampanye ini dicanangkan setelah melihat 

kecenderungan masyarakat Indonesia untuk menabung dibanding berinvestasi serta 

tingkat literasi masyarakat Indonesia terhadap pasar modal masih cukup rendah 

dibandingkan lembaga keuangan lainnya. Berdasarkan Hasil Survei Nasional Literasi 

dan Inklusi Keuangan Otoritas Jasa Keuangan tahun 2016, tingkat pemahaman 

(literasi) masyarakat Indonesia terhadap pasar modal naik menjadi 4.40% dan tingkat 
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i 

Indonesia meningkat menjadi sebesar 16,26% dari total investor (Bursa Efek 

Indonesia, 2017). 

 OJK menyesuaikan dan menyadur regulasi yang sebelumnya telah 

dibuat oleh Bapepam-LK selagi tidak bertentangan dengan regulasi yang dibuat oleh 

OJK. Peraturan yang dibuat oleh OJK diharapkan mampu mengatur, mengawasi dan 

melindungi semua pihak yang terlibat di dalam pasar modal, termasuk didalamnya 

perusahaan dan para investor atau pemegang saham (selanjutnya disebut pemodal). 

Pada tanggal 3 Agustus 2016 OJK mengeluarkan Surat Edaran Otoritas Jasa Keuangan 

Nomor 30/SEOJK.04/2016 (selanjutnya disingkat SEOJK) tentang Bentuk dan Isi 

Laporan Tahunan Perusahaan menggantikan Keputusan Bapepam-LK Nomor: KEP-

431/BL/2012 tentang Penyampaian Laporan Tahunan Perusahaan. Dengan perubahan 

peraturan ini diharapkan mampu menghasilkan laporan tahunan yang berkualitas dan 

sangat berguna bagi para calon pemodal dalam mengubah sentimen negatif atas 

kondisi pasar modal dan juga menjadi dasar dalam keputusan berinvestasi. Penerapan 

aturan baru ini juga membantu pencapaian pemerintah dalam peningkatan investasi 

dipasar modal. 

 Kualitas informasi dari laporan tahunan perusahaan menjadi hal yang 

menarik untuk diteliti. Oleh karena itu pada penelitian kali ini peneliti ingin melihat 

lebih jauh akan penerapan SEOJK oleh perusahaan atas laporan tahunan sehingga 

mampu menghasilkan informasi berkualitas yang dibutuhkan oleh pemodal sebagai 

bahan pertimbangan. Perusahaan yang diteliti adalah yang telah terdaftar pada Bursa 

Efek Indonesia. 

 

1.2. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas, peneliti ingin mencari jawaban dari beberapa 

masalah yang muncul atas kualitas informasi dari laporan tahunan perusahaan yang 

telah terdaftar pada Bursa Efek Indonesia (selanjutnya disingkat BEI), antara lain: 

1. Bagaimana bentuk dan isi laporan tahunan perusahaan sesuai dengan 

SEOJK? 
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2. Apa saja yang menjadi indikator kualitas informasi pada laporan tahunan jika 

dikaitkan dengan SEOJK dan bagaimana penilaian atas kualitas informasi 

laporan tahunan tersebut? 

3. Apakah dengan mengikuti aturan ini perusahaan yang terdaftar di BEI sudah 

menghasilkan informasi yang berkualitas serta memadai bagi pemodal? 

 

1.3. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan identifikasi masalah diatas tujuan penelitian ini adalah: 

1. Mengetahui bentuk laporan tahunan perusahaan sesuai dengan SEOJK. 

2. Mengetahui indikator yang menjadi landasan penilaian dari kualitas laporan 

tahunan emiten terdaftar di BEI. 

3. Mengetahui bahwa dengan diterapkannya SEOJK ini oleh perusahaan 

terdaftar mampu menghasilkan laporan yang berkualitas serta memadai bagi 

pemodal. 

 

1.4. Manfaat Penelitian 

Dari hasil penelitian ini mampu memberikan manfaat kepada: 

1. Perusahaan 

Setelah membaca penelitian ini, perusahaan dapat mengetahui sampai sejauh 

mana kualitas dari laporan tahunan yang telah dihasilkan setelah menerapkan 

aturan yang ada (SEOJK). 

2. Pembaca 

Setelah membaca penelitian ini diharapkan menambah wawasan baru untuk 

memberi penilaian atas kualitas informasi dari laporan tahunan terutama bagi 

pemodal. 

 

1.5. Ruang Lingkup Penelitian 

Seperti yang telah disebutkan pada sub-bab 1.1. bahwa peneliti melihat penerapan 

SEOJK pada laporan tahunan perusahaan yang telah terdaftar di BEI. Perusahaan yang 

terdaftar pada BEI dikelompokkan kedalam sembilan sektor yaitu (Bursa Efek 

Indonesia, 2017): 

1. Pertanian  
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2. Bahan tambang  

3. Industri dasar dan bahan kimia  

4. Industri lainnya 

5. Hasil industri untuk konsumsi 

6. Properti, real estate, dan konstruksi bangunan 

7. Transportasi, infrastruktur, dan utilities  

8. Keuangan 

9. Perdagangan, jasa dan investasi.  

   

Pada pencatatan di BEI perusahaan dibedakan menjadi dua, yaitu papan 

utama dan papan pengembangan. Perbedaan terletak dari jumlah aktiva berwujud 

bersih dan pengalaman operasionalnya. Perusahaan bisa mencatatkan sahamnya pada 

papan utama jika memiliki aktiva berwujud bersih sekurang-kurangnya Rp 

100.000.000.000,- (seratus miliar rupiah) dan memiliki pengalaman operasional 

sekurang-kurangnya 36 (tiga puluh enam) bulan. Bagi perusahaan yang memiliki 

aktiva berwujud bersih sekurang-kurangnya Rp 5.000.000.000,- (lima miliar rupiah) 

dan memiliki pengalaman operasional sekurang-kurangnya 12 (dua belas) bulan 

disediakan untuk mencatatkan sahamnya pada papan pengembangan (Bursa Efek 

Indonesia, 2018). 

Jumlah perusahaan terdaftar pada sektor pertanian adalah sebanyak 19 

(sembilan belas) perusahaan, sektor bahan tambang sebanyak 44 (empat puluh empat) 

perusahaan, sektor industri dasar dan bahan kimia sebanyak 69 (enam puluh sembilan) 

perusahaan, sektor hasil industri untuk konsumsi sebanyak 47 (empat puluh tujuh) 

perusahaan, sektor properti, real estate dan konstruksi sebanyak 65 (enam puluh lima) 

perusahaan, sektor transportasi, infrastruktur dan utilities sebanyak 62 (enam puluh 

dua) perusahaan, sektor keuangan sebanyak 90 (sembilan puluh) perusahaan, sektor 

perdagangan, jasa dan investasi sebanyak 133 (seratus tiga puluh tiga) perusahaan, dan 

yang terakhir sektor industri lainnya sebanyak 43 (empat puluh tiga) perusahaan.  

 Peneliti memilih 5 (lima) perusahaan dari setiap sektor dan dari tiap 

sektor dipilih 3 (tiga) perusahaan yang terdaftar pada papan utama dan 2 (dua) 

perusahaan yang terdaftar pada papan pengembangan. Menurut peneliti pemilihan 
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perusahaan ini sudah mewakili tiap sektor dan adanya keterbatasan waktu dalam 

penelitian. 

 Berdasarkan uraian di atas, peneliti ingin melakukan penilaian kualitas 

laporan tahunan berdasarkan SEOJK Nomor 30 /SEOJK.04/2016. Penelitian ini 

menggunakan studi kasus perusahaan terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 

 

1.6. Kerangka Pemikiran 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

Gambar 1.1 - Kerangka Pemikiran 

Sumber: Olahan Peneliti 
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 Sebelum membuat keputusan investasi, seorang pemodal perlu 

memperkaya pengetahuannya tentang perusahaan dimana mereka hendak 

menanamkan modalnya. Memperkaya pengetahuan ini bisa didapat dengan 

memperoleh informasi yang sesuai dengan kebutuhan pemodal. Informasi ini nantinya 

dipakai sebagai keputusan dalam berinvestasi. Keputusan yang dibuat haruslah 

rasional agar menghasilkan keuntungan bagi pemodal (Puspitaningtyas, 2013). 

Seorang pemodal yang rasional memiliki kapabilitas dalam memahami kondisi pasar, 

bersikap realistis dalam berasumsi, dapat membaca sinyal serta menampik isu negatif, 

mampu berspekulasi, dan siap menerima risiko ataupun keuntungan selama 

bertransaksi di pasar modal (Lin, 2015). 

 Pemodal mengandalkan informasi yang diungkapan dalam laporan 

tahunan. Sebab informasi yang ada pada laporan tahunan harus menggambarkan 

kondisi nyata perusahaan, kemudian dijadikan pedoman oleh pemodal (Hynes, 2009). 

Informasi yang ada pada laporan tahunan kemudian dijadikan sebagai bahan untuk 

dianalisis lebih lanjut. Secara umum ada dua analisis yang dilakukan yaitu analisis 

fundamental dan analisis teknikal. Analisis fundamental menggunakan data keuangan 

maupun non-keuangan yang ada pada laporan tahunan. Analisis fundamental 

dilakukan untuk mengetahui lebih dalam mengenai kinerja keuangan serta operasional 

dari perusahaan, agar terhindar dari risiko salah dalam mengambil keputusan investasi. 

Sebab seorang pemodal harus tahu apa yang dia beli dan membeli apa yang dia ketahui 

(Darmawan, 2017). Analisis teknikal merupakan metode yang dilakukan untuk 

memberikan penilaian atas saham dari perusahaan, dengan melihat pergerakan chart 

atau grafik saham maupun data historis saham tersebut di lantai bursa.  

Dari hasil penelitiannya (Almujamed, Fifield, & Power, 2013), 

(Chaudhry & Alansari, 2013), (Zoysa & Rudkin, 2010), (Ikbal, 2017), (Alattar & Al-

Khater, 2007) dan (Biswas & Bala, 2016) menyebutkan bahwa analisis fundamental 

yang berasal dari informasi finansial dan non-finansial dari laporan tahunan lebih 

dominan dipakai sebagai bentuk penilaian atas saham suatu perusahaan sebab 

dibanding analisis teknikal terutama di pasar modal negara berkembang seperti 

Kuwait, Sri Lanka, Bangladesh, Qatar dan Indonesia tentunya. Hal ini disebabkan oleh 

tidak stabilnya kondisi pasar modal di negara berkembang. 
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 Agar hasil analisis yang dilakukan nantinya oeh pemodal sesuai dengan 

apa yang diharapkan, maka diperlukan laporan tahunan yang berkualitas serta 

memadai. Penerapan standar tentang tata kelola dan standar lainnya yang tidak 

diwajibkan pelaksanaannya oleh regulator di negara terkait tidaklah mencukupi untuk 

memenuhi kriteria kualitas informasi dari laporan tahunan yang memadai bagi 

pemodal. Perlu dibuat aturan tambahan yang bersifat wajib serta menekankan pada 

kualitas (Dyczkowska, 2014).  

 Oleh karena itu dalam rangka pelaksanaan ketentuan pasal 6 Peraturan 

Otoritas Jasa Keuangan Nomor 29/POJK.04/2016 tentang Laporan Tahunan Emiten 

atau Perusahaan Publik, OJK membuat SEOJK Nomor 30 /SEOJK.04/2016 tentang 

Bentuk dan Isi Laporan Tahunan Emiten atau Perusahaan Publik. Dalam SEOJK 

dijelaskan bahwa laporan tahunan merupakan sumber informasi penting bagi pemodal 

sebagai salah satu dasar pertimbangan dalam pengambilan keputusan investasi dan 

sarana pengawasan terhadap perusahaan. Seiring dengan meningkatnya kebutuhan 

pemodal atas keterbukaan informasi, direksi serta dewan komisaris dituntut untuk 

meningkatkan kualitas keterbukaan informasi melalui laporan tahunan. Laporan 

tahunan harus disusun secara teratur dan informatif agar memberikan kemudahan bagi 

pemodal dalam memperoleh informasi yang dibutuhkan. 

 Dalam SEOJK ada 10 (sepuluh) poin yang wajib diterapkan oleh 

perusahaan yang terdaftar pada BEI mengenai pembuatan laporan tahunan yaitu: 

1. Ikhtisar data keuangan penting 

2. Informasi saham 

3. Laporan direksi 

4. Laporan dewan komisaris 

5. Profil emiten atau perusahaan publik 

6. Analisis dan pembahasan manajemen 

7. Tata kelola emiten atau perusahaan publik 

8. Tanggung jawab sosial dan lingkungan emiten atau perusahaan publik 

9. Laporan keuangan tahunan yang telah diaudit 

10. Surat pernyataan anggota direksi dan anggota dewan komisaris tentang 

tanggung jawab atas laporan tahunan 
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